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ABSTRAK

Penelitian ini dilabukan di Mapari Pematang Panjang untuk mengetahui
beberapa hal yaitu ¢ 1) Aspek teknis pemeltharaan ternak kerbaun yang telah
dilakukan peternak, 2) Fungsi sosial ternak kKerbau bagi masyarakat, 3)
Pendapatan dari usaha temnak kerbau di Nagar Pematang Panjang. Penclitian ini
difakukan dar tangeal 28 Agustes sampa dengan 15 Oktober 2008,

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode survai. Responden vang
dipunakan dalam penelitian ini adalah petani peternak kerbag vang berada di
Magari Pernatang Panjang sebanyak 61 orang dan pemuka adat sebanvak 4 orang

Hasil penclitian didapatkan; Pemeliharaan ternak kerbau di Nagan
Pematang Panjang belum melaksanakan panca wsaha ternak dengan baik. Hal ini
terlibat dari tatalaksana pemeliharaannya, dimana masih ada peternak vang belum
memiliki kandang, yainu sebanyak 10 orang (16.39%) serta belum memanfaatkan
tenaga kerbau (22.93%) atau sebanyak 14 orang, Pakan yang diberikan berupa
rumput lapangan, dengan menggembalakan dan mengikatkan ternak dilapangan,
piada sore han diberikan tambahan rumput sebanyak 15 — 22 kpfekorhan. Sistem
perkawinan dilakukan dengan cara alami dan calving interval 16 - 24 bulan,
Fungst soxial ternak kerbau bagl masvarakat Nagari Pematang Panjang adalah
schapal ternak untuk wpacara batagak panghulu, membavar hutang adat sema
ternak kerbau juga dijadikan sebagai lambang prestise didalam kehidupan
masyarskal, Rata-rata pendapatan peternak dari usaba ternak kechau i Napari
Pematang Panjang adalah Rp. 4 981 191/ ekor/tahun,

fata Kunci : Pendapatan temak kerbaw, Fungsi sosial kerbau, Aspek eeknis
pemneliharaan ternak kerbau



L PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Permintaan akan kebutuban protein hewani yanp cenderung meningkat
sebagar akibat dart peningkatan pendapatan dan pertambahan penduduk, membuat
pemerintab berupava meningkatkan jumlah produksi temak. Hal ini harus
dilakukan pemerintah sebagal uapaya memenuhi permintaan akan protein hewani.
Untuk memenuhi permintaan tersebat perlu ditempub upava-upaya peningkatan
populasi ternak denpan meningkalkan produktivitas ternak melalui perbaikan
pemeliharaan ternak sehingga tercapat mulu temnak yang baik.

[} Sumatra Barat, populasi ternak kerbau relatif kecil dibandingkan
dengan ternak sapi, padabal kerbau merupakan salah satu penghasil daging vang
kualitas karkas dan mutu daging tidak kalah dibandingkan dengan ternak sapi.
Pada umumnya tujuan beternak kerbau adalah sebagai sumber tenaga kerja,
penghasil susu, daping, Kerupuk kulit. penbasil pupuk dan alat transporiasi.
Menurut Murti {2002), wjvan ternak kerbeu scbagai penghasil daging hanva
diberlakukan terhadap termak tua atau ternak kerbau vang sudah menurun nilai
ckonominva.

selain wjuan diatas permelibarnan temak kerbac oleh masvarakal jupa
bertujuan untuk meningkatkan stalus sosial serta berperan dalam sosial budaya.
Eksistensi ternak kerbau di Sumatra Barat bukanlah merupakan hal vang banu.
Temak kerbau merupakan ternak vang begitu akrab dengan masvarakat, bahkan
ternak kerbau sering disebut-sebut sebapan bentuk simbol dard suku minang kabau,
Hal ini dapat kita lihat dari penamaan suku minang kabau itu sendiri, yang sering

diartikan dengan menang adu kerbaw. Begitu juga dengan bentuk rumah adat



minang kabau yang atapnya meruspakan prototype dari tanduk kerbau, Selain ity
ternak Rerbau juga mempunyal fungsi penting dalam kehidupan bernagari,
umpamanya scbagal sajlan pada pengukuban penghulu, serta sebagai alat unuk
menvelesaikan senpketa nagan.

Mavenitas masvarakat di kabupaten Sawablunto Sijunjung mempunyai
mata pencaharian bertani atau berladang. Pada umumnya bertani dan berladang
merupakan mata pencanan pokok. sedangkan heternak menjadi usaha sampingan.

Kabupaten Sawahlunto Sijunjung merupakan kabupaten vang mempunyai
populasi ternak kerbau yang cukup banyak, vaitu sebanyak 17.647 ekor. Temak
kerbau telah lama dipelihara dan dijadikan temak yang memberikan nilai
ckonomis bagl masvarakat,

Kecamatan Sijunjung merupakan salah satu kecamatan vang mempunyai
populasi ternak kerbau terbesar di kabupaten Sawahlunto Sijunjung. Kecamatan
yang berpenduduk 37516 jiwa ini mempunvai populasi temak kerbau sebanvak
4061 atau sekitar 25 % dari populasi ternak kerbau vang ada dikabupaten
Sawahlunto Sijunjung.

PPematang Panjang merupakan salah satu nagari vang ada di Kecamatan
Sijunjung. Mapar vang berpenduduk sehanvak 3.39] orang ini merupakan nagari
vanyg memiliki populasi femak kerbau terbanyak di Kecamatan Sijunjung yailu
sehanyak 1.661 ekor. Sedangkan rumah tangga pemelibara ternak kerbaw sebesar
158 kepala keluarga. Rata-rata pernilikan lemak kerbau adalah 11 ekor per kepala

keluarga. Hal ini dapat dilibat pada Tabel 1 berikut:



Tahbel 1. Populasi Kerbau dan Rumah Tangga Pemelihara Ternak Kerbau di
Nagari Pematang Panjang Kecamatan Sijunjung.

Mo 'Jnr-::u{f__r Kerbau RTP
Jantan Teting Tumliah
1. | Koran af) 11 201 ) 18
3 | Parak Gadang 131 237 386 36
3. | Pandak Jago 36 9 155 15
T %ot Taneah 102 s 373 3
5 | Kalumpang . &7 B 151 i3
6 | KomanKecik | 133 160 293 28
7 | Stamping | 103 149 253 25 |
' Jumlah 702 D61 1661 158 |

l ] i E—
sumber: Kantor Walt Nagan Pematang Panjang, 2008

Berdasarkan uraian  diatas maka penulis tertank  untuk  melakukan

penelitian dengan judul : “Analisis Sosial Ekonomi Pemelibarasn Ternak

Kerbau di Wilayah Pedesaan Kabupaten Sawahlunte Sijunjung (studi kasus:

Magari Fematang Panjang Kecamatan Sijunjung)™.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka permasalahan vang ingin

dijawab dalam penelitian ini adalah sebapai herikui:

l. Apa fungsi ternak kerbau bagl masyarakat2. Bapaimana aspek teknis

pemieliharaan ternak kerbaw vang telah dilakukan

i,

oleh peternak selama

3. Seberapa besar pendapatan masyarakat dart usaba termak kerbau.

Lat



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian vang telah dilakukan maka didapatkan

kesimpulan sebagai berikut;

1.

L

Pemeliharaan termak kerbau di Nagari Pematang Panjang masih dilakukan
secara ekstensif, i menunjukan bahwa peternak belum melakukan aspek
tekmis pemeliharzan dengan baik, Disini terlihat dari adanya peternak vang
masih belum mempunyai kandang, yaitu sebesar 16.39% atau 10 orang. dan
memiliki kandang sebanyak 51 orang ataw sehesar 33.61%. Pakan vang
dibertkan  berupa  hijauan lokal, berupa rumput lapangan dengan cara
menggembalakan  dan mengikat  temak  dilapanpan  atas  padang
penggembalasn. Pada sore ban kerbau digiring dan dil-:cml:uaiikan. ke kandang.
Sistem perkawinan dilakukan dengan cara alami dan calving interval 16 - 24
bulan. Pada usaha temak kerbau di Magan Pematang Panjang 88.11 % tidak
ditemukan penyakit pada temak kerbau, hanva 11.99 % dari ternak vang
terserang penyakit.

Fungsi sosial ternak kerbaw hagi masyarakat di Magad Pematang Panjang
adalah  scbagal ternak  sembebiban dalam  upacara Baagak  panghulu,
membayar hulang adat. scrta ternak kerbau juga berfungsi bagi peternak vaitu
untuk  mengangkal  prestise didalam kehidupan masyarakat, Pada  saat
penclitian dalam sat twhun tersebut tidak ada ternak kerbau vang dijadikan
ternak sembelihan untuk batagak penghulu maupun membayar utang adat.
Rata-rata pendapatan peternak dari usaha ternak kerbau di Napari Pematang

Panjang adalah Rp. 4 863 318%kortabun. Sedangkan mta-rata pendapatan
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peternak jika termak kerbau tidak dipunakan sebagai tenaga kerja adalah Rp. 3
d4d 2497, Perbedann ini cukup besar, dikarenakan oleh penerimaan dari
pemanfaatan tenaga kerbau merupakan pemasukan terbesar dari seluruh

penerimaan peternak.

H. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakokan maka dapat dipaparkan beberapa

SHTHM VaTtu;

| 8

[

Peternak agar lebih memabami tentang bapaimana cara menerapkan panca
usaha ternak yang haik, supaya temak kerbau dapat dijadikan usaha pokak,
Peternak agar lebih memanfanikan temak dan hasil termak. Scperti pembuatan
dadih, pembuatan kerupuk ];;ulit sehingga dapat menambah pendapatan dari
usaha ternak kerbau, mengingat pemakaian tenaga kerbau untuk mengelolah
lahan pertanian sudah digantikan oleh trakior. Hal ini scsuai dengan pendapat
Sugitha (2004) menyimpulkan babwa peternak di Kabupaten Kerinei, mampu
menghasilkan  dadih  scbanyak 5221 kphar atzu memberi  tambahan
pendapatan bapl pelernak schesar Rp.1 787 639 97/ckor/laktasi.

Pemerintah dan instansi terkail dibarapkan untuk memberikan penyuluhan
mengenal cara pemeliharaan temak kerbaw vang baik, sehingga pendapatan

peternak dapat meningkat.
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